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Salah satu keterampilan yang sangat dibutuhkan di era Industri 4.0 adalah penggunaan 

perangkat lunak Computer Aided Design (CAD), yang memungkinkan pembuatan 

desain dua dimensi (2D) dan tiga dimensi (3D) dalam berbagai bidang industri. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan CAD siswa SMK di 

Kabupaten Majene melalui program pelatihan. Dengan menggunakan metode kuasi-

eksperimen dan desain pre-test serta post-test, pelatihan selama dua hari menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam keterampilan siswa. Rata-rata nilai post-test meningkat 
dari 55 menjadi 75, dan jumlah siswa yang mendapat nilai lebih dari 70 meningkat dari 

6 menjadi 18. Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa pelatihan CAD efektif dalam meningkatkan kompetensi siswa. Program ini 

diharapkan mampu mengatasi tantangan yang dihadapi oleh SMK, terutama dalam hal 
keterbatasan fasilitas dan tenaga pengajar yang terampil, serta meningkatkan kesiapan 

kerja lulusan SMK di Kabupaten Majene. Rekomendasi meliputi peningkatan fasilitas 

komputer, pelatihan berkelanjutan untuk guru, dan integrasi kurikulum yang sesuai 

dengan kebutuhan industri dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), atau pendidikan 
vokasional, berperan sangat penting dalam mempersiapkan lulusan yang siap kerja di 

dunia industri. 

 

Kata Kunci: Pendidikan vokasional, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 

Computer Aided Design (CAD), Industri 4.0, Keterampilan Kerja 

 

ABTRACT 

One of the essential skills in the industry 4.0 era is the use of Computer Aided Design 
(CAD) software, which enables the creation of two-dimensional (2D) and three-

dimensional (3D) designs across various industrial fields. This study aims to enhance 

the CAD skills of vocational high school (SMK) students in Kabupaten Majene through 
a training program. Using a quasi-experimental method and a pre-test and post-test 

design, the two-day training showed significant improvements in students' skills. The 

average post-test score increased from 55 to 75, and the number of students scoring 

above 70 rose from 6 to 18. These results are consistent with previous research 
indicating that CAD training effectively improves students' competencies. The program 

is expected to address challenges faced by SMKs, particularly regarding limited 

facilities and skilled teachers, and to enhance the job readiness of SMK graduates in 

Kabupaten Majene. Recommendations include improving computer facilities, 
providing ongoing training for teachers, and integrating a curriculum that aligns with 

industry needs. Vocational high schools (SMK) play a critical role in preparing 

graduates for the workforce in the industrial sector. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan vokasional, atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), memainkan peran penting dalam 

mempersiapkan lulusan yang siap kerja di dunia industri. Namun, SMK seringkali dihadapkan pada tantangan 

seperti keterbatasan fasilitas dan kurangnya tenaga pengajar yang terampil, yang dapat menghambat kemampuan 

lulusan untuk bersaing di pasar kerja. Salah satu keterampilan yang sangat dibutuhkan di era Industri 4.0 adalah 
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kemampuan dalam menggunakan perangkat lunak Computer Aided Design (CAD). CAD memungkinkan para 

siswa untuk membuat desain dua dimensi (2D) dan tiga dimensi (3D) yang sangat penting dalam berbagai bidang 

industri. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pelatihan CAD dapat secara signifikan meningkatkan 

keterampilan siswa SMK. Abdullah et al. (2023) melaporkan bahwa program pelatihan AutoCAD lanjutan untuk 

guru dan laboran di SMK YP Fatahillah 1 Kramatwatu berhasil meningkatkan kemampuan pengenalan dan 

penggunaan aplikasi AutoCAD, yang berujung pada peningkatan hasil kerja peserta pelatihan. Selain itu, 

Romiyadi et al. (2023) menemukan bahwa pelatihan CAD menggunakan perangkat lunak Solidworks di SMK 

Negeri 1 Bangkinang Kota menghasilkan respons positif dan pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang 

diajarkan. Demikian pula, Wajdi et al. (2022) dalam studinya di SMK Muhammadiyah Tirtayasa, menunjukkan 

bahwa pelatihan CAD dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menggambar 2D dan 3D, yang penting 

untuk karir mereka di industri Berdasarkan hal tersebut, program pengabdian masyarakat berupa pelatihan 

aplikasi CAD di Kabupaten Majene bertujuan untuk memberikan kompetensi tambahan bagi siswa SMK agar 

mereka lebih terampil dan siap menghadapi dunia kerja. Program ini diharapkan dapat mengatasi beberapa 

tantangan yang dihadapi oleh SMK, terutama dalam hal keterbatasan fasilitas dan tenaga pengajar yang terampil, 

serta meningkatkan kesiapan kerja lulusan SMK di Kabupaten Majene. 

   

2. METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan desain pre-test dan post-test pada satu kelompok 

(one-group pretest-posttest design). Metode ini dipilih untuk mengukur efektivitas pelatihan CAD dalam 

meningkatkan keterampilan siswa SMK sebelum dan setelah pelatihan. Pelatihan berlangsung selama dua hari. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi, tes keterampilan dan observasi. 

 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan  

2.1 Tahap Persiapan 

a. Penyusunan materi dan modul pelatihan. 

b. Pemilihan dan pelatihan instruktur. 

c. Persiapan fasilitas dan peralatan yang dibutuhkan. 

2.2 Tahap Pelaksanaan 

a. Pelaksanaan pre-test untuk mengukur keterampilan awal siswa. 

b. Pelaksanaan pelatihan sesuai jadwal yang telah ditentukan. 

c. Pelaksanaan post-test untuk mengukur peningkatan keterampilan setelah pelatihan. 
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2.3 Tahap Evaluasi 

a. Analisis data pre-test dan post-test menggunakan uji t (paired sample t-test) untuk mengetahui 

perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah pelatihan. 

b. Analisis hasil observasi dan kuesioner kepuasan untuk mendapatkan feedback dari peserta. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan Aplikasi Computer Aided Design (CAD) di SMK di Kabupaten Majene diikuti oleh 25 siswa. Tes 

keterampilan dilakukan sebelum dan sesudah pelatihan untuk mengukur peningkatan kemampuan siswa dalam 

penggunaan CAD. Berikut adalah hasil yang diperoleh pre-test, rata-rata nilai 55 dengan jumlah siswa dengan 

nilai lebih dari 70, adalah 6 siswa. Post-test rata-rata nilai 75 dengan jumlah siswa dengan nilai lebih dari 70, 

adalah 18 siswa. Dari hasil tes ini, terlihat peningkatan signifikan dalam rata-rata nilai dari pre-test ke post-test, 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan dalam penggunaan CAD setelah mengikuti pelatihan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan CAD dapat meningkatkan keterampilan siswa SMK secara 

signifikan. Hasil ini konsisten dengan penelitian Abdullah et al. (2023), yang melaporkan peningkatan 

kemampuan peserta dalam penggunaan aplikasi AutoCAD setelah pelatihan di SMK YP Fatahillah 1 Kramatwatu. 

Mereka menemukan bahwa metode presentasi, tutorial, praktik, dan diskusi efektif dalam meningkatkan 

keterampilan peserta. Demikian pula, Romiyadi et al. (2023) dalam penelitian mereka tentang pelatihan CAD 

menggunakan Solidworks di SMK Negeri 1 Bangkinang Kota juga menemukan bahwa pelatihan ini berhasil 

meningkatkan kompetensi CAD siswa, yang ditunjukkan oleh respons positif dan pemahaman yang lebih baik 

terhadap materi yang diajarkan. Namun, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswa yang tidak terbiasa 

menggunakan komputer atau laptop mengalami kendala dalam mengoperasikan CAD. Hal ini sejalan dengan 

temuan Wajdi et al. (2022) yang menunjukkan bahwa keterampilan dasar dalam teknologi komputer sangat 

penting untuk efektivitas pelatihan CAD. Oleh karena itu, sangat penting bagi SMK untuk melengkapi fasilitas 

standar seperti komputer atau laptop untuk mendukung kegiatan pembelajaran dan pelatihan. Serta melakukan 

integrasi terhadap kurikulum dengan kebutuhan dunia kerja yang menggunakan kemajuan teknologi 

 

Dari hasil observasi, siswa yang sudah memiliki dasar penggunaan komputer atau laptop lebih cepat memahami 

dan mengoperasikan aplikasi CAD dibandingkan siswa yang tidak terbiasa. Hal ini menunjukkan bahwa 

keterampilan dasar komputer sangat menunjang keberhasilan pelatihan CAD. Era Building Information Modeling 

(BIM) di depan mata menuntut tenaga kerja yang mahir dalam teknologi CAD karena BIM mengintegrasikan 

berbagai aspek desain dan konstruksi dalam satu platform digital. Mahir dalam CAD akan memberikan 

keuntungan besar bagi siswa SMK karena, memiliki kesiapan kerja; lulusan yang mahir CAD lebih siap untuk 

bekerja di industri yang menggunakan BIM, yang merupakan standar masa depan dalam industri konstruksi. 

Dengan lokasi Kabupaten Majene yang dekat dengan Ibu Kota Nusantara (IKN), ada peluang besar bagi lulusan 

SMK yang mahir untuk diserap sebagai tenaga kerja kompeten di proyek-proyek di IKN dan kemampuan CAD 

membuka peluang karir yang lebih luas dalam bidang desain, arsitektur, dan rekayasa sipil lainnya. Selain itu, 

feedback dari kuesioner menunjukkan bahwa siswa merasa lebih percaya diri dan siap kerja setelah mengikuti 

pelatihan ini, terutama bagi mereka yang sudah terbiasa menggunakan perangkat teknologi.  

 

Penelitian sebelumnya oleh Barta & Haugen (1991) menunjukkan bahwa integrasi teknologi seperti CAD dalam 

pendidikan vokasional memerlukan dukungan fasilitas yang memadai dan kurikulum yang tepat. Kurikulum harus 

disusun dengan fokus pada kompetensi yang relevan dengan industri, khususnya dalam penggunaan software 

CAD. Hal ini sejalan dengan penelitian Barta & Haugen (1991), yang menekankan pentingnya integrasi teknologi 

CAD dalam kurikulum pendidikan vokasional untuk meningkatkan keterampilan siswa. Selain itu guru-guru SMK 

perlu mendapatkan pelatihan yang memadai dalam penggunaan CAD. Abdullah et al. (2023) menunjukkan bahwa 

pelatihan untuk guru dan laboran dapat meningkatkan kemampuan pengajaran mereka, yang pada gilirannya 

meningkatkan keterampilan siswa. Namun fasilitas merupakan hal yang terpenting, SMK harus dilengkapi dengan 

fasilitas komputer yang memadai serta software CAD yang diperlukan. Penelitian oleh Ahmed & Mahmoud 

(2021) menunjukkan bahwa fasilitas yang memadai sangat penting untuk efektivitas pelatihan CAD. SMK juga 

dapat melakukan kolaborasi dengan industri, kolaborasi dengan industri dapat membantu dalam menyelaraskan 

kurikulum dengan kebutuhan industri. Romiyadi et al. (2023) menunjukkan bahwa pelatihan yang relevan dengan 

kebutuhan industri dapat meningkatkan kompetensi siswa 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pelatihan Computer Aided Design (CAD) selama dua hari di SMK Kabupaten 

Majene menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan siswa, dengan rata-rata nilai post-test 

meningkat dari 55 menjadi 75 dan jumlah siswa yang mendapat nilai lebih dari 70 meningkat dari 6 menjadi 18. 
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Hasil ini sejalan dengan penelitian Abdullah et al. (2023), Romiyadi et al. (2023), dan Wajdi et al. (2022), yang 

juga melaporkan peningkatan kemampuan siswa setelah pelatihan CAD. Penelitian ini menemukan bahwa siswa 

yang terbiasa menggunakan komputer lebih cepat menguasai CAD, menekankan pentingnya keterampilan dasar 

komputer dan fasilitas yang memadai di SMK. Dengan lokasi Kabupaten Majene yang dekat dengan Ibu Kota 

Nusantara (IKN), lulusan SMK yang mahir CAD memiliki peluang besar untuk diserap sebagai tenaga kerja 

kompeten di proyek-proyek besar di IKN, mendukung kesiapan kerja dan pengembangan karir mereka di era 

Building Information Modeling (BIM). Feedback dari siswa menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dan 

kesiapan kerja, terutama bagi mereka yang sudah terbiasa menggunakan teknologi. Untuk meningkatkan 

efektivitas pelatihan CAD di SMK dan mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan industri, sangat disarankan 

agar SMK dilengkapi dengan fasilitas komputer dan perangkat lunak yang memadai. Selain itu, guru-guru harus 

mendapatkan pelatihan berkelanjutan dalam penggunaan software untuk memastikan mereka dapat mengajarkan 

keterampilan ini dengan efektif. Kurikulum juga perlu disusun dengan fokus pada kompetensi yang relevan 

dengan industri, khususnya dalam penggunaan teknologi dan harus diintegrasikan secara berkelanjutan dalam 

proses pembelajaran. Kolaborasi dengan industri dapat membantu menyelaraskan kurikulum dengan kebutuhan 

pasar kerja dan menyediakan kesempatan magang yang memberikan pengalaman praktis bagi siswa. Terakhir, 

penting untuk memberikan pelatihan dasar komputer bagi siswa yang belum terbiasa dengan teknologi ini untuk 

memastikan semua siswa dapat mengikuti pelatihan CAD dengan baik. 
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